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Abstract. The purpose of this study was to determine the relationship between
empathy and forgiveness in adolescents in the city of Maumere. The sample in this
study amounted to 100 vulnerable people aged 13-19 years, the sampling technique
used was incidental sampling, wich is based on coincidence for anyone who
happens to meet the researcher. The data collection used is in the form of scale. The
forgiveness scale is adapted from finished scale made by Rye with the presence of
positive and absence of negative aspects. The empathy scale is a self-developed
scale with aspects, warmth, tenderness, care and compassion. The research
hypothesis was tested using the Sperman rank correlation. The results of hypothesis
testing from the study showed a positive relationship between the variable
forgiveness and empathy with a correlation coefficient of 0.200 at significant level
of 0.046 (p<0.05), it means that the higer the empathy, the higher the forgiveness
or vice versa, the lower the forgiveness, the lower the empathy.

Keywords: Empathy, forgiveness and adolescents

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
empati dan pemaafan pada remaja di kota maumere. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 100 orang dengan rentan usia 13-19 tahun, teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampling insidental yakni berdasarkan kebetulan bagi siapa
saja yang secara kebetulan yang bertemu dengan peneliti. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam bentuk skala untuk dijadikan sebagai alat ukur yaitu
skala pemaafan dan skala empati. Skala pemaafan diadaptasi dari skala jadi yang
dibuat oleh Rye dengan aspek presence of positive dan absence of negative. Skala
empati merupakan skala yang dikembangkan sendiri dengan aspek, kehangatan,
kelembutan, peduli dan kasihan. Uji hipotesis penelitian menggunakan korelasi
sperman rank. Hasil uji hipotesis dari penelitian menunjukkan adanya hubungan
positif antara variabel pemaafan dengan empati. dengan koefisien korelasi sebesar
0.200 pada taraf signifikan 0.046 (p < 0.05) artinya semakin tinggi empati maka
semakin tinggi pemaafan atau sebaliknya semakin rendah pemaafan maka semakin
rendah empati.

Kata kunci: Empati, pemaafan, dan remaja
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Pengantar

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa
dewasa awal. Hal demikian masa ini ditandai dengan pertumbuhan serta
perkembangan biologis dan psikologis seseorang. Pertumbuhan secara biologis
ditandai dengan tumbuh dan berkembangnya seksualitas seseorang. Secara
psikologis perkembangan seseorang ditandai dengan sikap serta perasaan
emosional yang ada pada setiap pribadi. Masa remaja juga dikenal sebagai masa
pencarian identitas diri, sehingga hubungan yang dijalin tidak lagi hanya dengan
orangtua, tetapi sudah merambah ke lingkungan di luar keluarga seperti teman-
teman. Hubungan setiap remaja dengan teman-teman tidak selalu berjalan dengan
mulus.

Sangat penting bagi remaja untuk bergaul atau berinteraksi dengan teman
sebayanya, karena pada masa ini remaja memiliki banyak tuntutan-tuntutan masa
perkembangan yang harus dipenuhi. Salah satunya yaitu mencapai hubungan baru
dan yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita (Hurlock,
1980:10). Hubungan baru tersebut dengan mengembangkan keterampilan
komunikasi interpersonal dan bergaul bersama teman sebaya, baik secara individual
maupun kelompok. Selain itu remaja juga memiliki ciri-ciri salah satunya yaitu
masa remaja sebagai periode yang paling penting dimana pada masa ini remaja
membentuk sikap dan minat yang baru (Hurlock, 1980:207). Masa remaja juga
tidak luput dari konflik. Salah satu konflik yang dilalui oleh remaja ialah konflik
dengan teman bermainnya. Hal ini terlihat pada penelitian Arif (dalam Kusprayogi
& Nashori, 2016:13) bahwa konflik interpersonal remaja adalah konflik yang sering
dialami remaja dengan teman bermainnya. Masa puber merupakan masa dimana
pertumbuhan remaja sangat sensitif terhadap lingkungan hidupnya sehingga
ketegangan emosi sangat tanpak pada usia ini (Hurlock, 1980:212). Ketegangan
emosi yang paling dominan dalam kehidupan remaja adalah konflik dengan teman
sebaya. Konflik tersebut muncul akibat dari kesalahpahaman dalam menjalin
sebuah relasi.

Hubungan setiap remaja dengan teman-teman tidak selalu berjalan dengan
mulus. Konflik akan selalu muncul dalam menjalin hubungan tersebut, seperti salah
paham yang berakibat pada kurangnya stabilitas emosi remaja itu sendiri dalam
berinteraksi dengan teman. Dengan demikian, remaja harus mampu mengatasi
masalah ataupun konflik yang muncul demi perkembangan psikologisnya. Namun
hampir sebagian besar masalah yang dialami oleh remaja diakibatkan oleh cara
interaksi atau pergaulan yang dijalani oleh remaja kurang baik sehingga
menimbulkan masalah ataupun konflik serta kekeliruan dalam menangani masalah
yang sedang dihadapi.

Dengan demikian, untuk mengatasi konflik tersebut perlu adanya pemaafan.
Pemaafan menjadi satu isu penting dalam hubungan dengan sesama teman terutama
berkaitan ketika individu mengalami konflik atau masalah. Pemaafan juga menjadi
salah satu strategi dalam menyelesaikan masalah baik secara bersama maupun
secara pribadi.

Menurut McCullough (dalam Saputro & Fuad. 2017:172) memberi maaf
kepada orang lain merupakan serangkaian perubahan dalam motivasi prososial
individu setelah mengalami suatu permasalahan dengan orang lain. Nashori (dalam
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Saputro & Fuad, 2017:172) juga mengungkapkan bahwa pemaafan dilihat sebagai
kemampuan individu dalam menumbuh kembangkan aspek kognitif, afektif, dan
hubungan interpersonal dengan orang lain yang telah melakukan suatu pelanggaran
secara tidak adil dan diikuti dengan kesediaan individu untuk meninggalkan hal-hal
negatif yang bersumber dari hubungan interpersonal dengan orang lain.

Enright dan Richards,2002 (dalam Exline, dkk.2003:339). Banyak psikolog
berpendapat bahwa pemaafan melibatkan keputusan sadar sambil mengakui
keseriusan orang yang salah untuk melepaskan atau melepaskan kepahitan dan
pembalasan, salah satu aspek kontroversial definisi pemaafan adalah berhubungan
dengan apakah tidak adanya perasaan negatif.

Pemaafan merupakan bagian dari membangun relasi antar sesama. Relasi
antar sesama mampu memecahkan persoalan dalam hidup bersama melalui
memberi maaf terhadap orang yang membuat kesalahan. Beberapa pendapat ahli
yang telah dibahas dapat disimpulkan bahwa, dengan memberi maaf segala
persoalan dapat diselesaikan secara cepat. Memberi maaf terhadap orang yang
membuat kesalahan mampu memperbaiki relasi yang sebelumnya terjadi konflik.
Pemaafan akan terjadi jika individu berempati kepada individu yang melakukan
kesalahan McCullough, dkk 2000 (dalam Angraini & Hijryati, 2014:20).

Empati adalah kemampuan meletakkan diri sendiri dalam posisi orang lain
dan menghayati pengalaman tersebut serta untuk melihat situasi dari sudut pandang
orang lain. Dengan kata lain empati merupakan kemampuan untuk menghayati
perasaan dan emosi orang lain Harlock 1987 (dalam Angraini & Cucuani, 2014:20).
Empati memungkinkan individu untuk memahami maksud orang lain, memprediksi
perilaku mereka dan mengalami emosi yang dipicu oleh emosi mereka. Menurut
Hoffman (Hermawan & Nilam, 2018), empati sebagai respon afektif adalah hak
untuk digunakan bagi keberadaan orang lain. Kunci respons empati adalah
keterlibatan proses psikologis yang dapat membuat seseorang memiliki perasaan
yang sama untuk dirinya sendiri, situasi, dan kondisi orang lain.

Empati bukanlah perasaan yang hangat dan tidak jelas seperti yang biasa
dipertimbangkan, khususnya mungkin akan mengecilkan hati jika itu terkait dengan
penderitaan orang lain. Jika seseorang merasa terlalu empatik terhadap yang lain,
dapat dikatakan bahwa Ia memiliki perasaan yang tulus atau penuh
kasih. Worthingtong, dkk. (dalam Ulus, 2015:98) menjelaskan bahwa empati
mendorong pemaafan dalam hubungan antara teman.

Empati adalah konstruk sentral yang secara empiris terkait dengan
pengampunan, empati lebih efektif dalam mempromosikan pemaafan. Empati
sangat efektif dalam memediasi perubahan untuk memaafkan. McCullough (dalam
Sandage &Worthington, 2010:37) menafsirkan bahwa empati yang efektif dapat
menjadi mekanisme bagi pemaafan. Model pemaafan berbasis empati yang
ditetapkan oleh McCullough (dalam SandageWorthington, 2010:38) di bangun
diatas literature psikologi sosial dan berteori bahwa empati dapat mempromosikan
motivasi altruistik dan prososial seperti pemaafan.

McCullough dkk. (dalam Anggraini & Hijryati. 2014:19) mengatakan
bahwa empati memiliki kapasitas sebagai elemen yang sangat penting dalam
kesuksesan pemaafan. Secara umum kemampuan untuk memaafkan memiliki
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kaitan yang erat dengan kemampuan membangun empati terhadap satu sama lain.
Konstam dkk. (dalam Ulus: 2015:38).

Landasan Teori

Pemaafan

Meskipun kontroversi seputar definisi pemaafan Enright dkk. 1992 (dalam
Exline, dkk.2003:339), para psikolog umumnya bersepakat tentang beberapa
elemen inti dari pemaafan. Seperti sebagian besar psikolog setuju bahwa pemaafan
tidak hanya melupakan, memaafkan, atau memaafkan pelanggaran, dan pemaafan
tidak berarti kepercayaan, atau pembebasan dari akuntabilitas hukum. Exline dan
Baumeister (dalam Utami, 2015:57) mendefinisikan pemaafan adalah pembatalan
dari piutang oleh orang yang telah melukai atau berbuat salah.

McCullough dkk (1997:222) mengemukakan bahwa pemaafan merupakan
seperangkat motivasi untuk mengubah seseorang untuk tidak membalas dendam
dan meredakan dorongan untuk memelihara kebencian terhadap pihak yang
menyakiti serta meningkatkan dorongan untuk konsiliasi hubungan dengan pihak
yang menyakiti.

Nashori (2011:216) mendefinisikan forgiveness (pemaafan) dengan
kesediaan untuk meninggalkan hal-hal tidak menyenangkan yang bersumber dari
hubungan interpersonal dengan menumbuhkan dan mengembangkan perasaan,
pikiran dan hubungan yang lebih positif dengan orang yang telah melakukan
perbuatan tidak menyenangkan.

Worthington & Scherer (2007:387) mendefinisikan sikap memaafkan
sebagai penjajaran emosional dari emosi-emosi positif yang berorientasi pada orang
lain terhadap ketidakpatuhan yang negatif, yang akhirnya menghasilkan netralisasi
atau penggantian semua atau sebagian dari emosi negatif dengan emosi positif.
Memaafkan juga merupakan membatasi atau mengurangi kebencian dan dendam
yang mengarah pada pembalasan.

Menurut Rye (2001: 267) aspek pemaafan dapat dibagi menjadi dua bagian
yaitu

1. Presence of Positive, hadirnya pikiran, perasaan, dan perilaku positif terhadap
orang yang melakukan kesalahan.

2. Absence of Negative, tidak adanya pikiran negative, perasaan, serta perilaku
negative trhadap orang yang melakukan kesalahan.

Menurut McCullough (2000:44) memaafkan dapat dibagi menjadi tiga
aspek yaitu antara lain:

1. Avoidance Motivations, penurunan motivasi agar menghindari kontak pribadi
serta psikologis dengan pelaku.

2. Revenge Motivations, semakin menurun motivasi untuk membalas dendam
terhadap suatu hubungan mitra, membuang keinginan untuk membalas dendam
terhadap orang yang telah menyakiti.

3. Benevolence Motivations, meningkatnya motivasi untuk berbuat kebajikan
dengan pelaku walaupun subjek merasa menjadi orban akan tetapi subjek tetap
ingin berbuat kebijakan kepada pelaku pelanggaran.

Menurut Thompson, dkk (2005:314) aspek-aspek pemaafan dibagi menjadi
tiga antara lain yaitu:
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Pemaafan diri Sendiri. Pemaafan pada diri sendiri merupakan keadaan dimana
individu dapat melepaskan dirinya atau menerima, karena kesalahan yang telah
dilakukan.
Pemaafan pada orang lain. Pemaafan pada orang lain yaitu: Pemaafan yang
tidak hanya sekedar ucapan maaf antara kedua pihak.
Pemaafan pada situasi. Pemaafan pada situasi ini sering dianggap unik karena
situasi diasumsikan sebagai tanggapan negatif bagi orang yang mempunyai
masalah yang serius pada situasi tertentu.

McCullough, dkk. (2000:46) juga menyebutkan bahwa terdapat beberapa

faktor yang mempengaruhi memaafkan, diantaranya yaitu:

1.

Empati. Kemampuan seseorang untuk ikut serta merasakan perasaan atau
pengalaman orang lain. Dalam pemahaman lain empati merupakan
kemampuan untuk memahami ataumelihat sudut pandang orang lain yang
berbeda dari sudut pandang diri sendiri maupun mencoba untuk memahami
penyebab apa yang melatar belakangi perilaku seseorang.
Penilaian terhadap pelaku dan kesalahannya. Setiap perilaku pasti ada
penyebabnya dan melalui penilaian dapat mengubah perilaku seseorang,
termasuk perilaku pemaafan dimasa yang akan datang. Pemaaf menyimpulkan
bahwa pelakunya merasa bersalah dan tidak bermaksud untuk menyakiti.
Tingkat kelukaan. Seberapa besar tingkat penderitaan yang dialami oleh orang
yang disakiti akan menentukan tingkat hukuman bagi pelaku.
Karakteristik kepribadian. Karakter kepribadian seperti ekstrovert dan introvert
dapat mempengaruhi individu dalam memaafkan. Karakter yang hangat,
kooperatif, tidak mementingkan diri, menyenangkan, sopan dan fleksibel juga
cenderung menjadi empatik dan bersahabat.
Kualitas hubungan interpersonal. Kualitas hubungan interpersonal ialah
kedekatan hubungan antara orang yang disakiti dengan pelaku yang menyakiti.
Permintaan maaf dengan tulus. Permintaan maaf dengan tulus atau
menunjukkan penyesalan yang dalam dapat menjadi faktor yang berpotensi
mempengaruhi korban untuk memaafkan pelaku. Jika pelaku meminta maaf
kepada pihak yang disakiti maka hal itu bisa membuat korban lebih berempati
dan kemudian termotivasi untuk memaafkan pelaku.

Menurut Worthington dan Wade, (1999:395) faktor-faktor yang

mempengaruhi forgiveness adalah:

1.

Kecerdasan Emosi, merupakan kemampuan untuk memahami keadaan emosi
diri sendiri dan orang lain. Mampu mengontrol emosi, memanfaatkan emosi
dalam membuat keputusan, perencanaan, memberikan motivasi.

Munculnya Empati, Empati adalah kemampuan untuk mengerti dan merasakan
pengalaman orang lain tanpa mengalami situasinya. Empati menengahi
hubungan antara permintaan maaf dengan forgiveness. Munculnya empati
ketika sipelaku meminta maaf sehingga mendorong korban untuk
memaafkannya.

Respon Pelaku, Dimana respon pelaku meminta maaf dengan tulus atau
menunjukkan penyesalan yang dalam. Permintaan maaf yang tulus berkorelasi
positif dengan pemaafan.
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4. Kualitas Hubungan, Pemaafan mungkin terjadi pada hubungan yang dicirikan
oleh kedekatan, komitmen dan kepuasan. Pemaafan juga berhubungan positif
dengan seberapa penting hubungan tersebut antara pelaku dan korban.

5. Rumination (Merenung dan Mengingat), Semakin sering individu merenung
dan mengingat-ingat tentang peristiwa dan emosi yang dirasakan akan semakin
sulit pemaafan terjadi. Rumination dan usaha menekan dihubungkan dengan
motivasi penghindaran (avoidance) dan membalas dendam (revenge).

6. Komitmen Agama, Pemeluk agama yang komitmen dengan ajaran
agamanyaakan memiliki nilai tinggi pada pemaafan dan nilai rendah pada
unforgiveness.

7. Faktor Personal, Sifat pemarah, pencemas, introvert dan kecenderungan
merasa malu merupakan faktor penghambat munculnya pemaafan. Sebaliknya
sifat pemaaf, extrovert merupakan faktor pemicu terjadinya pemaafan.

Empati

Menurut Baron dan Sally (2004: 164) empati adalah kemampuan untuk
mengidentifikasi apa yang sedang dipikirkan atau dirasakan oleh orang lain dalam
rangka untuk merespon pikiran dan perasaan mereka dengan sikap yang tepat.
Menurut Mehrabian & Epstein (1972: 525) empati sebagai karakter afektif yang
mempengaruhi pengalaman terhadap emosi orang lain.

Pakar psikologi Titchener (Howe, 2015:15) yang pertama kali
menggunakan istilah empathy sebagai terjemahan bahasa Inggris dari kata Jerman
Einfuhlung. Secara etimologis kata empati berasal dari bahasa Yunani: empatheia,
yang artinya memasuki perasaan orang lain atau ikut merasakan keinginan atau
kesedihan orang lain. Kemampuan manusia dalam mengikuti perasaan orang lain
memiliki beberapa sebutan namun, yang sangat penting adalah bagaimana cara
memaknai perilaku orang lain serta cara membangun relasi secara efektif.

Baston dan Coke (2008: 12) berpendapat bahwa aspek empati terdiri dari
bebrapa bagian yaitu
1. Kehangatan, merupakan perasaan yang dimiliki seseorang untuk bersikap

hangat terhadap orang lain.

2. Kelembutan merupakan perasaan yang dimiliki seseorang untuk bersikap
maupun bertutur kata lemah lembut terhadap orang lain.

3. Peduli merupakan sikap yang dimiliki seseorang untuk memberikan perhatian
terhadap sesama manusia maupun lingkungan disekitarnya.

4. Kasihan yaitu perasaan yang dimiliki seseorang untuk bersikap iba atau belas
kasih terhadap orang lain.

Davis (1983:117) mengemukakan ada empat aspek dalam empati. Aspek-
aspek tersebut adalah:

1. Perspective taking yaitu kecendrungan seseorang untuk mengambil sudut
pandang orang lain secara spontan.

2. Fantasy yaitu kemampuan seseorang untuk mengubah diri mereka secara
imajinatif dalam mengalami perasaaan dan tindakan dari karakter khayal dalm
buku, film, dan sandiwara yang dibaca atau ditonton.

3. Empathic concern yaitu perasaan simpati yang berorientasi kepada orang lain
dan perhatian terhadap kemalangan yang dialami orang lain.
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4. Personal distress yaitu kecemasan pribadi yang berorientasi pada diri sendiri
serta kegelisahan dalam menghadapi seting interpersonal yang tidak
menyenangkan.

Menurut Baron dan Byrne (dalam Saputra, 2016:9) aspek-aspek dari empati
yaitu:

1. Kognitif individu yang berempati: mampu memahami yang orang lain rasakan
dan mengapa hal tersebut dapat terjadi pada orang tersebut.

2. Afektif individu yang berempati merasakan apa yang orang lain rasakan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja kota Maumere. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-probability sampling
dengan menggunakan sampling insidental. Menurut Sugiyono (2017:143) sampling
insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja
yang secara kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang bersangkutan layak digunakan sebagai
sumber data. Sampel pada penelitian ini adalah remaja di kota Maumere yang
berjumlah 100 orang. Dengan criteria: Remaja laki-laki dan perempuan yang
berusia 15-19 tahun; Remaja yang tinggal di kelurahan beru. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala Empati dan Skala Pemaafan. Skala ibi
dibuat sendiri oleh peneliti dengan berdasarkan teori2 yang telah dipaparkan
sebelumnya. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi
spearman rank

Hasil Penelitian
a. Deskripsi responden
1.  Menurut Usia
Subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang dideskripsikan pada tabel
dibawah ini:

Tabel 1
Deskripsi Berdasarkan Usia
Usia Frequency Percent
12-15 23 23%
16-18 63 63%
19-20 14 14%
Total 100 100%

2. Jenis kelamin
Subjek dalam penelitian ini meliputi remaja perempuan dan remaja laki-laki
yang berusia 13 — 19 tahun yang dideskripsikan pada tabel di bawah ini:
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Tabel 2
Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frequency Percent
Perempuan 52 52%
Laki-laki 48 48%
Total 100 100%

Setelah uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji linearitas diperoleh data yang
berdistribusi tidak normal dan tidak linear sehingga pengujian dengan
menggunakan statistic non parametric. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Uji r Sig (p) Keputusan

Sperman’s Rho 200 .046 Signifikan

b. Hasil Analisis Deskriptif
1. Deskripsi pemaafan
Distribusi frekuensi pemaafan

Interval Kategori Frekuensi Valid Percent
33-37 sangat tinggi 26 26%
29-32 tinggi 25 25%
25-28 sedang 19 19%
20-24 rendah 18 18%
16-19 sangat rendah 12 12%
Total 100 100%

2. Deskripsi empati
Distribusi frekuensi empati

Interval Kategori Frekuensi  Valid Percent
34-40 sangat tinggi 24 24%
28-33 tinggi 44 44%
22-27 sedang 15 15%
16-21 rendah 14 14%
10-15 sangat rendah 3 3%
Total 100 100%

c¢. Uji beda pemaafan
Uji beda pemaafan berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat melalui tabel berikut:

t Df  Sig(2- Mean Std. error Mean
tailed) perbedaan perbedaan | akj-laki Perempuan
4440 98  .000 4.64103 1.04526 44.5417 38.8654

Sumber: data primer 2020
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d. Uji beda empati

t Df Sig(2- Mean Std. error Mean

tailed) perbedaan perbedaan [ aki-laki perempuan
1.270 98 207 1.67308 1.31774 29.5000 27.8269
Pembahasan

Hasil penelitian membuktikan bahawa terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan empati dengan pemaafan pada remaja di Kota Maumere
(Kelurahan Beru) dengan koefisien korelasi sebesar 0.200 pada taraf signifikan
0.046 (p < 0.05). Korelasi tersebut menunjukan adanya hubungan positif antara
empati dan pemaafan, artinya semakin tinggi empati remaja maka semakin tinggi
pula pemaafan, begitu pula sebaliknya semakin rendah empati pada remaja maka
semakin rendah pemaafan.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Lestari dan Ivan (2016:141) dengan judul empati dan pemaafan pada
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau, yang menemukan bahwa terdapat
hubungan positif antara empati dengan pemaafan. Penelitian lain yang juga
mendukung penelitian ini dilakukan oleh Silvia Sari & Susanti (2017:139) terdapat
hubungan positif antara empati dan pemaafan dalam hubungan pertemanan.
Penelitian yang dilakukan oleh Ulus (2015:99) mengkaji tentang empati dan
pemaafan dalam hubungan persahabatan. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Untari (2014:285) hasil yang diperoleh dari penelitian ini bahwa adanya hubungan
yang positif dan signifikan antara empati dengan sikap pemaafan pada remaja putri
yang mengalami kekerasan dalam berpacaran.

Hasil penelitian ini memperkuat pendapat dari McCullough dkk (1997:323),
yang menyatakan bahwa empati merupakan elemen penting dalam proses
pemaafan. Melalui empati setiap individu mampu memaatkan serta memberikan
pengaruh positif terhadap orang yang menyakiti. Pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa empati merupakan faktor yang sangat penting dalam pemberian
maaf.

Dengan memaafkan, seseorang dapat mengatasi kebencian dan kemarahan
terhadap orang yang menyakiti tanpa mengingkari diri sendiri terhadap hak moral
terhadap kebencian tersebut. Pemmaafan mencoba untuk memperoleh sikap yang
baru dari kebajikan, kasih sayang dan bahkan cinta terhadap orang yang menyakiti.
Meskipun yang menyakiti tidak memiliki penyesalan ataupun kesadaran atas
tindakannya Rye dkk (2001:260).

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pemaafan mencapai persentasi yang
sangat tinggi yaitu 26%, dan tinggi yaitu 25%, jadi totalnya adalah 51%. Pemaafan
adalah salah satu cara seseorang untuk merespon terhadap orang yang telah
menyakiti, karena orang sering salah paham, saling menyakiti dan juga saling
menyinggung. Pemaafan sangat penting dalam memahami hubungan romantis,
keluarga, organisasi kerja, dan kejahatan. Sangat penting untuk mengetahui apakah
orang yang pernah tersingung yang pada akhirnya menimbulkan rasa dendam
berusaha untuk menghindari orang yang menyakiti dengan cara memutuskan
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hubungan ataukah memulihkan relasi yang positif terhadap orang yang menyakiti.
Warthington dkk (2014:474).

Pemaafan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satuya adalah faktor
empati. Menurut Hasyim & Farid (2012:502) empati adalah keadaan psikologis
yang mendalam, seseorang menempatkan perasaan diri sendiri kedalam pikiran dan
perasaan orang yang dikenal maupun orang yang tidak dikenal. Menurut Baron, &
Sally (2004: 164) empati adalah kemampuan untuk mengidentifikasi apa yang
sedang dipikirkan atau dirasakan oleh orang lain dalam rangka untuk merespon
pikiran dan perasaan mereka dengan sikap yang tepat. Menurut Mehrabian &
Epstein (1972: 525) empati sebagai karakter afektif yang mempengaruhi
pengalaman terhadap emosi orang lain. Semakin tinggi empati maka semakin tinggi
pula pemaafan terhadap orang lain karena respon dari empati. Empati merupakan
kemampuan yang dimiliki untuk ikut serta dalam perasaan maupun pengalaman
orang lain. Empati berada pada kategori tinggi yaitu 61%. Hal ini berkorelasi
dengan pemaafan pada remaja yang sebagaian besar berada pada kategori tinggi.

Analisis tambahan mengenai perbedaan pemaafan dilihat dari gender maka
diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan antara pemaafan pada laki-laki dengan
perempuan dimana laki-laki lebih pamaaf dari pada perempuan. Pemaafan anatara
laki-laki dan perempuan merupakan prinsip yang universal dalam masyarakat,
dimana keduanya memiliki perbedaan dari beberapa segi baik diantaranya
karakteristik dan emosi, perempuan pada umumnya memelihara, lemah lembut,
tidak bersifat agresif dan memiliki sifat keibuan sehingga cenderung sensitif
sedangkan laki-laki cenderung bersifat agresif dan penuh daya serang untuk
mengusai situasi. Penelitian ini didukung oleh Ichsan (2016:1) menyatakan bahwa
laki-laki lebih pemaaf dari pada perempuan, karena laki-laki memang cendrung
kurang mencari balas dendam dari pada perempuan.

Uji beda empati pada laki-laki dan perempuan terdapat hasil bahwa tidak
ada perbedaan empati antara perempuan dan empati laki-laki. Setiap individu
memiliki empati yang sama dengan demikian baik laki-laki maupun perempuan
sama-sama memiliki empati kerena empati merupakan kemampuan untuk
merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Penelitian ini didukung oleh Mellor
dkk. (2012:105) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan empati antara laki-
laki dan perempuan.

Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian disimpulkan bahwa
ada hubungan antara empati dan pemaafan pada remaja di Kota Maumere. Hal ini
dapat diartikan bahwa semakin tinggi empati maka semakin tinggi juga pemaafan
yang dialami oleh remaja, begitu juga sebaliknya semakin rendah empati maka
semakin rendah juga pemaafan yang dialami oleh remaja.
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